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ABSTRAK

Ampas tebu serta kayu laban ialah limbah yang bisa di manfaatkan, dengan demikian pemanfaatannya untuk
membuat briket merupakan solusi dijadikan bahan bakar. Bahan bakar batu bara serta minyak ialah sumber
energy dengan mengkonsumsi terbanyak dikala ini bila dibanding dengan energy yang lain. Sementara itu
cadangan batu bara serta minyak bumi kita terus menjadi menipis. Dorongan ini yang meberikan kesempatan guna
membuat Tenaga terbarukan Semacam briket. Briket ialah salah satu jenis produk buat sumber tenaga biomassa
yang dapat diperbaruhi. Dari pemaparan di atas penulis ingin melaksanakan penelitian dengan memakai bahan ba
ku ampas tebu serta kayu laban dengan memakai perekat tepung tapioka, dengan 3 komposisi 40: 40: 20, 35: 45:
20, 50: 30: 20 gr. Penelitian ini menghasilkan Nilai kalor paling rendah di dapat dari komposisi briket 50% : 30%
: 20% dengan hasil 3.362,07 kal/gr, Sedangkan untuk nilai kalor tertinggi di dapat dari komposisi 35% : 45% : 20%
dengan hasil sebesar 3.555,86 kal/gr. Laju pembakaran paling rendah di dapat dari komposisi 35% : 45% : 20%
dengan hasil 0,021 gr/menit. Sedangkan untuk laju pembakaran tertinggi di dapat dari komposisi 50% : 30% :
20% dengan hasil sebesar 0,025 gr/menit. Kadar air terendah di dapat dari komposisi 35% : 45% : 20%
dengan hasil 14,71%. Sedangkan untuk kadar air tertinggi di dapat dari komposisi 40% : 40% : 20%
dengan hasil sebesar 16.88%.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan minyak bumi kian menipis karena semakin hari semakin banyak penggunaan minyak bumi
untuk berbagai kebutuhan. Energi biomassa dapat menjadi solusi untuk mengatasi hal tersebut. Energi biomassa
merupakan sumber energi alternatif terbarukan yang berasal dari  hasil buangan atau limbah  tumbuh-
tumbuhan ataupun bahan organik yang ketersediaanya melimpah serta mudah ditemukan. Limbah tumbuh-
tumbuhan dan bahan organik antara lain limbah kayu, tempurung kelapa, sekam padi, ampas tebu, kulit singkong,
dan tongkol jagung merupakan bahan- bahan organik yang biasanya tidak digunakan sehingga menjadi sampah
organik, padahal bahan- bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomis apabila diolah menjadi hal lain. Bahan bakar
minyak merupakan sumber energi dengan konsumsi terbesar saat ini jika di bandingan dengan energi lainnya.
Padahal cadangan minyak bumi kita semakin menipis hanya bertahan hingga 2025 (ESDM, 2006).

Pada umumnya, arang yang banyak dijumpai di pasar antara lain, yaitu arang kayu Laban yang memiliki
kualitas yang baik, api atau bara yang bagus, menghasilkan asap yang wangi dan awet atau tahan lama dalam
pembakaran. Selanjutnya menurut Rantan (1992) dalam Sandi at al., (2014), panas dan ketahanan nyala api kayu
Laban menyamai nyala bara arang briket, serta bara api kayu laban tidak mengeluarkan asap. Salah satu jenis kayu
dengan nilai kalor tinggi adalah jenis pohon laban (Vitex pubescens Vahl) dengan nilai kalori 7,220 kal/gram
(Rostiwati et al, 2006), sehingga memiliki potensi yang baik untuk dijadikan campuran arang batang Kelapa Sawit,
selanjutnya diolah menjadi arang briket yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif.

Kebijakan energi Indonesia memiliki sasaran antara lain pada tahun 2025 akan tercapai penurunan peranan
minyak bumi menjadi 26.2%, gas bumi meningkat menjadi 30.6%, batu bara meningkat menjadi 32.7%
(termasuk briket batubara), panas bumi meningkat menjadi 3.8%, dan energi terbarukan meningkat menjadi 15%
(Iskandar, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas arang briket dari arang Ampas Tebu dengan arang Kayu
Laban untuk memperoleh persentase yang paling baik untuk pembuatan arang briket. Dimasa mendatang, penelitian
ini diharapakan dapat menjadi suatu usaha untuk memberikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan kepada
pihak terkait tentang nilai kualitas arang briket dari limbah Ampas Tebu dengan Kayu Laban. Menigkatkan nilai
tambah dari limbah Ampas Tebu dan mengurangi dampak pencemaran limbah di lingkungan.
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Kondisi ini memberikan dorongan untuk mencari sumber-sumber energi alternatif yang melimpah serta dapat
diperbaharui dibandingkan dengan minyak bumi, gas alam maupun batu bara. Salah satu pilihan menarik adalah
briket. Dimana briket sendiri sangat cocok dikembangkan di Indonesia, khususnya di wilayah Jawa dan Kalimantan
karena limbah Ampas Tebu dan Kayu Laban yang cukup melimpah dan masih belum di manfaatkan secara maksimal.

TEORI

A. Briket

Briket merupakan salah satu sumber energi alternatif yang penting. Briket ialah perubahan bentuk material
yang pada awalnya berupa serbuk atau bubuk seukuran pasir menjadi material yang lebih besar dan mudah dalam
penanganan atau penggunaannya. Perubahan ukuran material tersebut dilakukan melalui proses penggumpalan
dengan penekanan dan penambahan atau tanpa penambahan bahan pengikat (Suganal, 2008:18). Biomassa
sebenarnya dapat digunakan secara langsung tanpa melalui pembuatan arang terlebih dahulu. Namun, pemanfaatan
biomassa secara langsung ini kurang efisien. Sebagai contoh, pada penggunaan kayu sebagai bahan bakar, energi
yang terpakai kurang dari 10%. Selain itu, pembuatan bioarang dapat = meningkatkan energi  yang
dihasilkan. Sebagai gambaran, energi yang dihasilkan dari pembakaran kayu hanya 3.300 kkal/g, sedangkan energi
yang dihasilkan dari pembakaran bioarang dapat mencapai 5.000 kkal/g. (Setiawan, 2007)
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Gambar 1 Briket

Briket dianggap baik bila memenuhi standar yang telah ditetapkan di Indonesia, Standar mutu briket untuk
bahan baku organik selain arang kayu belum ditetapkan, namun standar yang mengatur kualitas briket saat ini adalah
SNI 01- 6235-2000 Briket Arang Kayu yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional dimana syarat mutu meliputi
Kadar air maksimal 8 % ; Kadar Zat Mudah Menguap maksimal 15 % ; Kadar abu maksimal 8 % ; Kalori (atas dasar

berat kering) minimal 5000 kal/g. (Badan Standarisasi Nasional, 2000).

Tabel 1 Standart kualitas briket arang

No Karakteristik Standar Mutu SNI
1 | Kadar Air (%) Maks 8
2 | Kadar Abu (%) Maks 10
3 | Kerapatan (g/cm’) 0.5-0,6
4 | Kuat Tekan (Kg/cm?) Min 50
5 | Nilai Kalor (Kal/gr) Min 5600

(Sumber: Hendra,. 1999)
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B. Nilai Kalor

Nilai kalor  yaitu  energi panas maupun  jumlah panas, Nilai kalor (heating value)  sesuatu
bahan bakar diperoleh dengan memakai bomb calorimeter, ilustrasi ditimbang sebanyak 1 gr kemudian dimasukkan
ke dalam perlengkapan bomb calorimeter. Terus menjadi besar nilai kalor, hingga terus menjadi baik
mutu briket yang dihasilkan. Kandungan air, serta volatile matter yang rendah bisa tingkatkan nilai kalor. Isi
karbon kalor yang tinggi bisa menaikkan nilai kalor.

C. Laju Pembakaran

Laju pembakaran ialah proses pengujian dengan metode membakar briket guna mengenali lama nyala
sesuatu bahan bakar serta menimbang masa briket saat sebelum terbakar. Laju pembakaran briket bakal
mengalami kenaikan dengan adanya peningkatan kecepatan aliran hawa serta peningkatan temperatur, temperatur
hawa pembakaran, kenaikan temperatur pembakaran mengakibatkan semakin pendeknya waktu pembakaran,
sehingga mengakibatkan laju pembakaran bertambah.

D. Kadar Air

Melakukan pengujian kadar air ialah dengan menggunakan alat gravimeter yang mana briket ditimbang
dengan menggunakan neraca analitik, lalu dipanaskan di dalam oven yang diatur pada suhu 105 °C selama 2 jam.
Briket selanjutnya di timbang kembali. Kadar air dalam ampas tebu sangat menentukan kualitas briket
yang dihasilkan. Briket dengan nilai kadar air rendah akan memiliki kalor yang tinggi. Pemilihan perekat pada
pembuatan briket juga sangat berpengaruh terhadap nilai kadar air dari briket yang dihasilkan, semakin tinggi
nilai kadar air maka semakin rendah nilai kalor yang didapatkan. Hal ini diakibatkan panas yang dihasilkan terlebih
dahulu digunakan untuk menguapkan air dalam kayu sebelum menghasilkan panas yang dapat digunakan sebagai
pembakaran. Maka dari itu, kadar air berhubungan langsung dengan nilai kalor.

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alir

o
Smpas Tehn - Eayu Laban ; Tepune Tapicka.
v l :
Perbandmaan.
40%0:40%:20% 35%0-4520.20% 50%:30%:20%
L I

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan ampas tebu, kayu laban dan perekat tepung tapioka
dengan menggunakan 3 variasi, pertama 40%:40%:20%, kedua 35%:45%:20% dan yang ketiga 50%:30%:20%. Mula-
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mula yaitu pemyiapkan bahan baku lalu di lakukan karbonisasi, penghalusan arang, lalu di lakukan pengayakan dengan
menggunakan ayakan 60 mesh, terus menyiapkan bahan perekat, pencampuran bahan utama dengan perekat, lalu di
lakukan penimbangan 20gr, tahap selanjutnya pencetakan dan pengepresan, lalu dilakukan pengeringan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian di mulai pada bulan Maret sampai Agustus 2022. Untuk penelitianya sendiri dilakukan di
berbagai tempat, yaitu :

1. Untuk Pengujian Nilai Kalor dilakukan di Lab. Fisika UIN Malang

2. Untuk Pengujian Kadar Air dan FTIR dilakukan di Lab. Kimia UB Malang

3. Untuk Pengujian SEM-EDX dilakukan di Lab. Bio Sains UB Malang

4. Untuk Pengujian Laju Pembakaran dilakukan di JI. MT. Haryono Gg.4 No.822 Dinoyo, Lowokwaru, Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Data Hasil Pengujian
A. Data Hasil Pengujian Nilai Kalor

Pengujian nilai kalor dilakukan di Labolatorium Termodinamika UIN Malang menggunakan alat Oksigen Bomb
Calorimeter Merk Athena sebanyak 9 sampel uji. Nilai kalor menjadi parameter mutu kualitas briket arang. Dengan
Variasi campuran bahan Ampas Tebu dan Kayu Laban perekat Tepung Tapioka 50%:30%:20%, 35%:45%:20%,

40%:40%:20% satuan gram dengan massa setiap sampel yaitu 20 gram.

Tabel 2 Hasil Uji Nilai Kalor

Komposisi
No | Ampas Tebu Kayu Tepung Tapioka Nilai Kalor .~ A
(gram) Laban (gram) (Kal/gram) x
(gram)
3295.51
1 50gr 30gr 20gr 3446.69 3,362.07
3345.90
3194.73
2 35¢gr 45gr 20gr 3119.14 3,555.86
4353.73
3513.49
3 40gr 40qgr 20gr 3316.61 3,382.23
3316.61

B. Data Hasil Pengujian Laju Pembakaran

Pengujian laju pembakaran dilakukan secara manual dengan menggunakan tungku briket. Dimana lama nyala
api dari tiap campuran briket dinilai mana yang lebih tahan lama untuk nyalanya. Sebelum melakukan pengujian
massa setiap sampel ditimbang. Kemudian setiap sampel dibakar sampai menjadi abu, waktu pembakaran tersebut
dihitung mengunakan stopwatch. Dengan variasi campuran bahan Ampas Tebu dan Kayu Laban 50%:30%:20%,
35%:45%:20%, 40%:40%:20% satuan gram dengan massa setiap sampel yaitu 20 gram.
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Tabel 3 Hasil Uji Laju Pembakaran

KOMPOSISI Waktu Laju Rata
Ampas | Kayu Tepung Massa Pembakaran Pembakaran rata
Tebu Laban Tapioka Briket (menit) (gr/menit) (gram)
(an) (an) (an) Terbakar(gr)
50gr 30gr 20gr 0.8 71,37 0,011 0,025
0.8 74,18 0,010
0.9 70,10 0,012
35gr 45gr 20gr 0.7 74,12 0,009 0,021
0.7 76,03 0,009
0.7 77,13 0,009
40gr 40gr 20gr 0.7 64,17 0,010 0,023
0.8 68,44 0,010
0.7 65,03 0,010

C. Data Hasil Pengujian Kadar Air

Kadar air adalah jumlah air yang masih terdapat dalam briket setelah dilakukannya proses penjemuran
selama sehari (5-6 jam) menggunakan panas alami yaitu dari matahari. Besar kecilnya presentase nilai berpengaruh
pada nilai kalor yang ada pada briket. Data hasil pengujian nilai kadar air ini dilakukan terhadap masing-masing
campuran dengan 3 kali pengujian dan hasil pengambilan data yang di dapatkan dari Labolatorium Kimia UB
dapat di lihat pada table di bawah ini: Dengan Variasi campuran bahan Ampas Tebu dan Kayu Laban 50%:30%:20% ,
35%:45%:20% , 40%:40%:20% satuan gram dengan massa setiap sampel yaitu 20 gram.

Tabel 4 Hasil Uji Kadar Air

KOMPOSISI
ATrEEZS LK;J)Q; _I:S;g:(% KadarAir Rata-rata
(gram) (gram) (gram) %
50gr 30gr 20gr 16,93 16.41
16,45
15,85
35gr 45gr 20gr 15,41 14,71
14,10
14,63
40gr 40qgr 20gr 16,13 16.88
17,31
17,20
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D. Data Hasil Pengujian SEM-EDX

Data hasil Penelitian SEM EDX pada bahan ampas tebu dan kayu laban yang dilakukan di Laborarorium Layanan
Pengujian — Institut Biosains UB, perlihatkan pada table bawah ini:

1. Data Hasil Pengujian Sem-Edx Ampas Tebu
Tabel 5 Hasil Uji Sem-Edx Ampas Tebu

Element Weight % Weight % o Atomic %
Carbon 63.617 2.304 73.175
Oxygen 27.400 1.783 23.660
Magnesium 0.421 0.062 0.239
Silicon 2.933 0.201 1.443
Sulfur 0.393 0.065 0.169
Chlorine 0.359 0.063 0.140
Potassium 1.767 0.139 0.624
Calcium 0.403 0.072 0.139
Zirconium 2.708 0.260 0.410

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian SEM EDX sampel Ampas Tebu dengan
menggunakan ukuran butir mesh 60 di dapatkan kandungan partikel penyusun meliputi Karbon (C), Oksigen (O),
Magnesium (Mg), Silikon (Si), Sulfur (S), Klorin (CI), Potassium (K), Kalsium (Ca), Zirconium (Zr).

2. Data Hasil Pengujian Sem-Edx Kayu Laban
Tabel 6 Hasil Uji Sem-Edx Kayu Laban

Elemen Weight % Weight % o Atomic %
Carbon 82.065 0.698 87.389
Oxygen 15.109 0.652 12.078
Potassium 0.398 0.059 0.130
Calcium 0.346 0.059 0.110
Zirconium 2.083 0.166 0.292

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian SEM EDX sampel Kayu Laban dengan
menggunakan ukuran butir mesh 60 di dapatkan kandungan partikel penyusun meliputi Karbon (C), Oksigen (O),
Potassium (K), Kalsium (Ca), Zirkonium (Zr).

E. Data Hasil Pengujian FTIR

Data hasil Penelitian FTIR pada bahan ampas tebu dan kayu laban yang dilakukan di Laborarorium Departemen
Kimia UB dan diperlihatkan pada gambar di bawah ini:
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1. Hasil Pengujian FTIR Ampas Tebu
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Gambar 2 Hasil Uji FTIR Ampas Tebu

Dari gambar diatas dapat diketahui hasil Pengujian FTIR sampel Ampas Tebu dengan menggunakan ukuran butir
60 mesh didapatkan.

- Muncul Puncak pada panjang gelombang 434.99 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya gugus fungsi
tipe senyawa Bromida, lodida yang biasanya muncul pada gelombang tersebut dengan intensitas kuat.

- Muncul Puncak pada panjang gelombang 744.48 — 790.12 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya gugus
fungsi tipe senyawa Cincin Aromatik yang biasanya muncul pada panjang gelombang tersebut.

- Muncul Puncak pada panjang gelombang 1066.20 — 1233.67 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya
gugus fungsi tipe senyawa Alkohol, Eter, Ester, Asam karboksiat, Anhidrida yang biasanya muncul pada
panjang gelombang tersebut.

- Muncul Puncak pada gelombang 1603.06 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adaya gugus fungsi tipe
Alkena yang biasanya muncul pada gelombang tersebut.

- Muncul Puncak pada gelombang 3343.04 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya gugus fungsi tipe
Amina, Amida yang biasanya muncul pada gelombang tersebut.

2. Hasil Pengujian FTIR Kayu Laban
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Gambar 3 Hasil Uji FTIR Kayu Laban
Dari gambar 4.4 diatas dapat diketahui hasil Pengujian FTIR sampel Kayu Laban dengan menggunakan ukuran
butir 60 mesh didapatkan.

- Muncul Puncak pada gelombang 416.45 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya gugus fungsi tipe
Bromida, lodida yang biasanya muncul pada gelombang tersebut.
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- Muncul Puncak pada panjang gelombang 797.25 — 872.84 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya gugus
fungsi tipe Cincin Aromatik yang biasanya muncul pada gelombang tersebut.

Muncul Puncak pada gelombang 1108.17 cm-1 yang kemungkinan menunjukkan adanya gugus fungsi tipe
Amina, Amida yang biasanya muncul pada gelombang tersebut.

2.Pengolahan Data Hasil Pengujian

a) Pengolahan Data Hasil Pengujian Nilai Kalor

Hubungan Variasi Komposisi Briket
Terhadap Nilai Kalor
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Grafik 1 Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor

Berdasarkan dari Grafik 1 Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor diperoleh hasil uji
nilai kalor terendah sebesar 3.362,07 kal/gr yaitu pada komposisi 50gr ampas tebu, 30gr kayu laban, dan 20gr tepung
tapioka, sedangkan nilai kalor briket tertinggi sebesar 3.555,86 kal/gr terdapat pada 35gr ampas tebu, 45gr kayu
laban, dan 20gr tepung tapioka. Nilai kalor mangalami naik- turun, dimana pada komposisi pertama yaitu 50gr ampas
tebu, 30gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka, nilai kalor sebesar 3.362,07 kal/gr, mengalami kenaikan pada
komposisi kedua yaitu 35gr ampas tebu, 45gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka, didapat nilai kalor sebesar
3.555,86 kal/gr dengan presentase kenaikan sebesar 0,94%. Pada komposisi ketiga yaitu 40gr ampas tebu, 40gr kayu
laban, dan 20gr tepung tapioka, nilai kalor sebesar 3.382,23 kal/gr dengan presentase penurunan sebesar 0,95%.

b) Pengolahan Data Hasil Pengujian Laju Pembakaran

Hubungan Variasi Komposisi Briket
Terhadap Laju Pembakaran
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Grafik 2 Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhaap Laju Pembakaran



Karakteristik Briket Ampas Tebu dan Kayu Laban dengan menggunakan Perekat Tepung Tapioka

Berdasarkan dari Grafik 2 Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Laju Pembakaran diperoleh hasil
uji laju pembakaran terendah sebesar 0,021 gr/menit yaitu pada komposisi 35gr ampas tebu, 45gr kayu laban, dan
20gr tepung tapioka, sedangkan laju pembakaran briket tertinggi sebesar 0,025 gr/menit terdapat pada komposisi
50gr ampas tebu, 30gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka. Nilai laju pembakaran mangalami naik-turun, dimana
pada komposisi pertama yaitu 50gr ampas tebu, 30gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka nilai laju pembakaran
sebesar 0,025 gr/menit, mengalami penurunan pada komposisi kedua yaitu 35gr ampas tebu, 45gr kayu laban, dan
20gr tepung tapioka didapat nilai laju pembakaran sebesar 0,021 gr/menit dengan presentase penurunan sebesar
0,84%. Pada komposisi ketiga vyaitu 40gr ampas tebu, 40gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka
nilai laju pembakaran sebesar 0,023 gr/menit dengan presentase kenaikan sebesar 0,9%.

c) Pengolahan Data Hasil Pengujian Kadar Air
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Grafik 2 Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhaap Kadar Air

Berdasarkan dari Grafik Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Kadar air diperoleh hasil uji kadar
air tertinggi sebesar 16.88% vyaitu pada komposisi 40gr ampas tebu, 40gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka,
sedangkan kadar air briket terendah sebesar 14.71% terdapat pada komposisi 35gr ampas tebu, 45gr kayu laban, dan
20gr tepung tapioka. Nilai kadar air mangalami turun-naik, dimana pada komposisi pertama yaitu 50gr ampas tebu, 30gr
kayu laban, dan 20gr tepung tapioka nilai kadar air sebesar 16.41%, mengalami penurunan pada komposisi kedua yaitu
35gr ampas tebu, 45gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka didapat nilai kadar air sebesar 14.71% dengan presentase
kenaikan sebesar 0,89%. Pada komposisi ketiga yaitu 40gr ampas tebu, 40gr kayu laban, dan 20gr tepung tapioka

mengalami kenaikan nilai kadar air sebesar 16.88% dengan presentase kenaikan sebesar 0,87%.

KESIMPULAN

» Nilai kalor paling rendah di dapat dari komposisi briket 50% : 30% : 20% dengan hasil 3.362,07 kal/gr,
Sedangkan untuk nilai kalor tertinggi di dapat dari komposisi 35% : 45% : 20% dengan hasil sebesar 3.555,86
kal/gr.

» Laju pembakaran paling rendah di dapat dari komposisi 35% : 45% : 20% dengan hasil 0,021 gr/menit.
Sedangkan untuk laju pembakaran tertinggi di dapat dari komposisi 50% : 30% : 20% dengan hasil sebesar
0,025 gr/menit.

» Kadar air terendah di dapat dari komposisi 35% : 45% : 20% dengan hasil 14,71%. Sedangkan untuk kadar air
tertinggi di dapat dari komposisi 40% : 40% : 20% dengan hasil sebesar 16.88%.

SARAN

» Pencampuran bahan perekat harus benar-benar tercampur merata agar briket yang di hasilkan seragam,
kerapatan briket baik dan saat pengujian menghasilkan data yang baik dan benar.

» Untuk proses pengeringan bisa menggunakan oven sehingga mendapatkan suhu yang tetap dan pengeringan
yang continue.



>

>

W. T. Hidayat, P. B. Kurniawan, S. Djiwo

Untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan jenis pekerat lainnya untuk mendapatkan nilai kalor yang
tinggi.
Untuk pengujian laju pembakaran agar mendapat nilai cepat bisa menggunakan alat torch.
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